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Urban environmental issues, such as increasing air pollution and the reduction
of green spaces, have become serious challenges due to the high usage of mo-
tor vehicles that produce carbon emissions. This air pollution has a detrimental
impact on public health and quality of life. As an alternative, bicycles as envi-
ronmentally friendly means of transportation are considered capable of reducing
pollution and supporting urban greening programs. Bicycle use also has the po-
tential to reduce traffic congestion and improve air quality. This community
Kata Kunci: service aims to analyze the benefits of bicycle usage in mitigating the negative
Transportasi Sepeda impacts of conventional transportation on the environment and to identify the
Kesadaran Masyarakat obstacles in its implementation. The methods used include surveys of urban
Ruang Hijau communities regarding their transportation patterns, observations of supporting
Polusi Udara infrastructure for bicycles, and analysis of existing sustainable transportation
policies in the city. The results of the community service show that increasing
bicycle usage can lower carbon emissions, reduce congestion, and improve air
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ABSTRAK

quality. Additionally, reducing land usage for roads and motor vehicle parking
opens opportunities for expanding green spaces in the city, which in turn can im-
prove the quality of life for the community. However, there are obstacles such
as the lack of safe bicycle lanes, insufficient supporting facilities, and low public
awareness of the benefits of cycling. Therefore, more comprehensive policies,
development of cyclist-friendly infrastructure, and educational campaigns are
needed to increase community participation.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

Ol

Permasalahan lingkungan perkotaan, seperti polusi udara yang semakin meningkat dan berkurangnya ruang
hijau, menjadi tantangan serius akibat tingginya penggunaan kendaraan bermotor yang menghasilkan emisi karbon. Po-
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lusi udara ini berdampak buruk pada kesehatan masyarakat dan kualitas hidup. Sebagai alternatif, sepeda sebagai alat
transportasi ramah lingkungan dianggap dapat mengurangi polusi serta mendukung program penghijauan di kota. Penggu-
naan sepeda juga berpotensi mengurangi kemacetan lalu lintas dan memperbaiki kualitas udara. Pengabdian ini bertujuan
untuk menganalisis manfaat penggunaan sepeda dalam mengurangi dampak negatif transportasi konvensional terhadap
lingkungan serta mengidentifikasi kendala dalam implementasinya. Metode yang digunakan mencakup survei terhadap
masyarakat perkotaan mengenai pola transportasi mereka, observasi terhadap infrastruktur pendukung sepeda, dan analisis
kebijakan transportasi berkelanjutan yang ada di kota. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan
sepeda dapat menurunkan emisi karbon, mengurangi kemacetan, dan meningkatkan kualitas udara. Selain itu, pengurangan
lahan untuk jalan dan parkir kendaraan bermotor juga membuka peluang untuk perluasan ruang hijau di kota, yang pada
gilirannya dapat memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Meskipun demikian, terdapat kendala seperti minimnya jalur
sepeda yang aman, kurangnya fasilitas pendukung, dan rendahnya kesadaran masyarakat akan manfaat bersepeda. Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif, pembangunan infrastruktur yang mendukung pesepeda, dan
kampanye edukasi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan kendaraan bermotor di wilayah perkotaan, khususnya Kota
Tangerang, telah memicu berbagai permasalahan lingkungan dan sosial yang semakin kompleks [1]. Sebagai
salah satu daerah penyangga ibu kota, Kota Tangerang menghadapi tekanan yang sangat tinggi terhadap ka-
pasitas infrastruktur transportasi maupun kondisi lingkungan hidup akibat meningkatnya mobilitas penduduk,
pertumbuhan jumlah kendaraan pribadi, serta perkembangan ekonomi yang berpusat pada aktivitas perkotaan
[2]. Fenomena ini tidak hanya menimbulkan kemacetan lalu lintas yang kronis dan meluas ke berbagai ruas
jalan utama, tetapi juga mempercepat alih fungsi ruang terbuka hijau menjadi jalan raya, area komersial, dan
lahan parkir [3]. Emisi gas buang dari kendaraan berbahan bakar fosil terbukti menjadi salah satu penyumbang
terbesar pencemaran udara dan pemanasan global, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap kesehatan
masyarakat, menurunkan produktivitas ekonomi, serta memperburuk kualitas hidup warga Kota Tangerang [4].
Jika tidak ada intervensi serius, kondisi ini akan semakin memperburuk daya dukung lingkungan perkotaan,
menghambat upaya pembangunan berkelanjutan, serta mengancam pencapaian target global dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) [5], khususnya poin ke-3 (Good Health and Well-being), poin ke-11 (Sustainable
Cities and Communities), dan poin ke-13 (Climate Action). Oleh sebab itu, perlu adanya pendekatan strategis
yang holistik untuk menekan laju degradasi lingkungan, salah satunya melalui penerapan moda transportasi
ramah lingkungan, yakni sepeda.

Sepeda hadir sebagai alternatif transportasi yang menawarkan beragam keunggulan, mulai dari efisiensi
biaya, kemudahan akses, hingga manfaat kesehatan yang signifikan, sekaligus berkontribusi langsung dalam
menekan emisi karbon dan mengurangi polusi udara. Penggunaan sepeda tidak hanya berpotensi mereduksi
beban lalu lintas perkotaan, tetapi juga membuka peluang revitalisasi ruang-ruang terbuka hijau yang sebelum-
nya terdesak oleh pembangunan infrastruktur berbasis kendaraan bermotor. Pengalaman kota-kota maju seperti
Kopenhagen, Amsterdam, dan Tokyo menunjukkan bahwa sepeda telah menjadi simbol peradaban urban yang
modern, sehat, dan berkelanjutan, sekaligus mencerminkan kesadaran masyarakat akan pentingnya keseimban-
gan antara mobilitas dan kelestarian lingkungan [6]. Sayangnya, implementasi budaya bersepeda di Indonesia,
khususnya di Kota Tangerang, masih menghadapi tantangan besar. Hambatan yang ditemui meliputi kurangnya
jalur sepeda yang aman dan terintegrasi, terbatasnya fasilitas parkir sepeda di ruang publik, serta rendahnya ke-
sadaran masyarakat terhadap manfaat penggunaan sepeda sebagai moda utama transportasi [7]. Tidak sedikit
warga yang masih menganggap sepeda sebagai alat transportasi sekunder atau sekadar sarana olahraga dan
rekreasi, bukan sebagai solusi mobilitas harian yang efisien. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi
menuju transportasi ramah lingkungan memerlukan intervensi multi-dimensi yang melibatkan pembangunan
infrastruktur, kebijakan publik, serta perubahan paradigma masyarakat.
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Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan edukatif, partisipatif, dan kolaboratif yang melibatkan
berbagai elemen masyarakat, mulai dari institusi pendidikan, komunitas lokal, sektor swasta, hingga pemangku
kebijakan daerah, untuk mendorong pergeseran perilaku masyarakat ke arah gaya hidup yang lebih sehat, hemat
energi, dan ramah lingkungan. Program edukasi publik, kampanye kesadaran lingkungan, serta penguatan
komunitas pesepeda di Kota Tangerang menjadi instrumen penting dalam menumbuhkan budaya bersepeda
yang berkelanjutan. Lebih jauh, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan tidak hanya untuk men-
ganalisis potensi pengembangan transportasi berbasis sepeda dan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang
dihadapi, tetapi juga untuk merumuskan rekomendasi strategis yang berbasis data dan sesuai dengan kebu-
tuhan lokal. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi fondasi bagi transformasi Kota Tangerang menuju
kota yang lebih hijau, sehat, inklusif, dan berdaya saing global melalui penerapan transportasi berkelanju-
tan. Apabila strategi ini berhasil diimplementasikan, dampaknya tidak hanya akan dirasakan oleh warga Kota
Tangerang, melainkan juga berkontribusi pada pencapaian agenda pembangunan berkelanjutan Indonesia se-
cara nasional dan memperkuat komitmen global dalam mengatasi perubahan iklim [8].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan sepeda sebagai alat transportasi ramah lingkungan dalam mendukung program penghi-
jauan di wilayah perkotaan, dengan fokus khusus pada Kota Tangerang. Kota Tangerang memiliki tantangan
besar dalam hal mobilitas, kualitas udara, dan ruang terbuka hijau [9]. Oleh karena itu, pemanfaatan sepeda
sebagai moda transportasi alternatif memiliki peran strategis dalam mendukung terciptanya kota yang lebih
hijau, sehat, dan berkelanjutan. Pembahasan dalam bab ini akan dibagi menjadi tiga subbagian utama berikut:

2.1. Peran Sepeda sebagai Transportasi Ramah Lingkungan di Kota Tangerang

Sepeda telah lama dikenal sebagai salah satu alat transportasi paling ramah lingkungan [10]. Di Kota
Tangerang, upaya mengembangkan budaya bersepeda telah menjadi bagian dari kebijakan daerah dalam mere-
spons tantangan urbanisasi dan polusi udara. Dalam beberapa tahun terakhir, Pemerintah Kota Tangerang
telah mencanangkan program-program yang mendorong mobilitas hijau, termasuk penyediaan jalur sepeda di
sejumlah titik strategis dan kampanye sadar lingkungan di kalangan ASN, pelajar, serta komunitas warga.

Berdasarkan laporan Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang tahun 2023, sektor transportasi menyu-
mbang sekitar 60% dari total emisi karbon di kota tersebut. Ini menjadi perhatian penting karena meningkatnya
jumlah kendaraan bermotor secara signifikan seiring pertumbuhan populasi dan aktivitas ekonomi [11]. Oleh
karena itu, sepeda menjadi alternatif yang tidak hanya efisien secara energi, tetapi juga mampu menurunkan
emisi karbon dan memperbaiki kualitas udara. Selain manfaat lingkungan, sepeda juga memberikan dampak
positif bagi kesehatan masyarakat. Aktivitas bersepeda secara rutin dapat membantu mencegah penyakit tidak
menular seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung. Hal ini mendukung visi Pemerintah Kota Tangerang
untuk menjadi kota sehat dan layak huni melalui integrasi kebijakan transportasi dengan program kesehatan
masyarakat.

2.2. Pengaruh Infrastruktur terhadap Penggunaan Sepeda di Kota Tangerang

Ketersediaan dan kualitas infrastruktur sangat menentukan tingkat adopsi sepeda sebagai alat trans-
portasi utama [12]. Di Kota Tangerang, jalur sepeda telah dibangun di beberapa ruas jalan utama seperti Jalan
KH. Hasyim Ashari, Jalan TMP Taruna, dan kawasan Puspem Kota. Namun, berdasarkan evaluasi yang di-
lakukan oleh [11], masih terdapat berbagai kendala dalam implementasi dan pemanfaatannya. Masalah yang
sering dihadapi antara lain kondisi jalur sepeda yang tidak konsisten, terputus-putus, bahkan bercampur dengan
jalur kendaraan bermotor. Selain itu, minimnya fasilitas pendukung seperti parkir sepeda, rambu khusus, dan
pencahayaan yang memadai turut menurunkan kenyamanan dan rasa aman pengguna sepeda [13].

Studi oleh komunitas Bike to Work Tangerang [14] menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya
memiliki minat tinggi untuk bersepeda, terutama untuk aktivitas sehari-hari seperti ke kantor atau pasar [15].
Namun, kurangnya infrastruktur yang mendukung menyebabkan banyak orang enggan menggunakan sepeda
secara rutin. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komprehensif dalam pengembangan infrastruktur, ter-
masuk integrasi jalur sepeda dengan moda transportasi publik seperti Tayo, Si Benteng, JAWARA, Trans
Tangerang dan KRL [16]. Pemerintah Kota Tangerang melalui RPJMD 2024-2029 telah mencantumkan
pengembangan jalur sepeda sebagai salah satu prioritas dalam program transportasi berkelanjutan. Kolabo-
rasi antara pemerintah, swasta, dan komunitas menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas
program ini.
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2.3. Dampak Penggunaan Sepeda terhadap Kualitas Lingkungan di Kota Tangerang

Penggunaan sepeda secara masif diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap pen-
ingkatan kualitas lingkungan di Kota Tangerang. Sebagai moda transportasi ramah lingkungan dan bebas po-
lusi, sepeda berperan dalam menekan tingkat pencemaran udara, kebisingan, serta mengurangi ketergantungan
pada energi fosil. Berdasarkan data AQI, kualitas udara di Kota Tangerang masih berada pada kategori sedang
dengan nilai AQI 70-100, sehingga terdapat peluang besar untuk perbaikan melalui kebijakan transportasi
berorientasi pada keberlanjutan [17], [18].

Selain aspek lingkungan, bersepeda juga berkaitan dengan pemanfaatan ruang publik dan peningkatan
kualitas ruang terbuka hijau. Program ‘“Taman Tematik” seperti Taman Potret, Taman Gajah Tunggal, dan
Taman Burung kini semakin ramai dikunjungi warga yang menggunakan sepeda sebagai sarana mobilitas [? ].
Fenomena ini menunjukkan bahwa aktivitas bersepeda tidak hanya mendukung pergerakan masyarakat, tetapi
juga mendorong interaksi sosial, pariwisata lokal, serta apresiasi terhadap ruang hijau perkotaan.

Studi lokal juga memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan adanya hubungan positif antara
penggunaan sepeda dengan tingkat kepuasan masyarakat terhadap kondisi lingkungan kota [19]. Responden
yang rutin bersepeda cenderung merasa lebih dekat dengan lingkungannya, lebih peduli terhadap isu ekolo-
gis, serta lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial berbasis komunitas. Berdasarkan literatur dan hasil
penelitian lokal, dapat disimpulkan bahwa penguatan budaya bersepeda di Kota Tangerang berpotensi besar
mendukung agenda penghijauan dan pembangunan berkelanjutan [20]. Oleh karena itu, pengabdian ini di-
arahkan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan sepeda
serta mengidentifikasi strategi optimalisasi kebijakan dan infrastruktur guna mewujudkan kota yang lebih sehat,
hijau, dan berdaya saing.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian yang digunakan dalam studi tentang pemanfaatan sepeda sebagai alat transportasi
ramah lingkungan untuk mendukung program penghijauan di perkotaan. pengabdian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dan kualitatif dengan metode survei, observasi lapangan, serta analisis data sekunder [9].

3.1. Desain pengabdian

pengabdian ini menggunakan desain deskriptif analitis untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan
sepeda berkontribusi terhadap pengurangan polusi dan peningkatan penghijauan di perkotaan. Pengumpulan
data dilakukan melalui survei kepada masyarakat, observasi infrastruktur sepeda, serta analisis kebijakan terkait
transportasi berkelanjutan.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga metode utama:

1. Survei— Kuesioner disebarkan kepada pengguna sepeda dan masyarakat umum untuk mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi penggunaan sepeda.

2. Observasi Lapangan — Dilakukan di beberapa titik perkotaan untuk menilai kondisi infrastruktur sepeda
dan ruang hijau di sekitarnya.

3. Analisis Data Sekunder — Menggunakan data dari laporan pemerintah, jurnal ilmiah, dan studi terdahulu
terkait transportasi berkelanjutan.

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data
No Teknik Pengumpulan Data Tujuan Penelitian
Mengetahui persepsi dan kebiasaan

1 Survei masyarakat dalam menggunakan

2 Observasi Lapangan Menganalisis .kOHdISI infrastruktur
sepeda di area perkotaan

3 Analisis Data Sekunder Mengidentifikasi kebijakan dan program

penghijauan terkait transportasi sepeda
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Tabel 1 menjelaskan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu survei,
observasi lapangan, dan analisis data sekunder. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada peng-
guna sepeda dan masyarakat umum untuk mengetahui persepsi serta kebiasaan mereka dalam menggunakan
sepeda. Observasi lapangan dilakukan di beberapa titik perkotaan guna menganalisis kondisi infrastruktur
sepeda, termasuk ketersediaan jalur khusus, fasilitas pendukung, serta ruang hijau di sekitarnya. Sementara
itu, analisis data sekunder dilakukan dengan memanfaatkan laporan pemerintah, jurnal ilmiah, dan studi ter-
dahulu, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebijakan maupun program penghijauan terkait transportasi
berkelanjutan [21]. Ketiga metode ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran komprehensif menge-
nai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan sepeda di wilayah perkotaan.

3.3. Lokasi dan Sampel Pengabdian

Pengabdian ini difokuskan di wilayah Kota Tangerang, sebagai salah satu kota metropolitan yang
sedang aktif mengembangkan konsep kota berkelanjutan melalui berbagai program ramah lingkungan, terma-
suk penyediaan infrastruktur jalur sepeda [22]. Kota Tangerang dipilih karena memiliki tantangan nyata dalam
mobilitas perkotaan serta potensi yang besar dalam pengembangan transportasi non-polutan. Beberapa titik
lokasi utama dalam pengabdian ini mencakup kawasan pusat pemerintahan Kota Tangerang (Puspem), Jalan
KH. Hasyim Ashari, Jalan Daan Mogot, dan kawasan Taman Potret hingga Taman Gajah Tunggal, yang telah
memiliki jalur sepeda dan merupakan area dengan aktivitas warga yang tinggi [23]. Lokasi-lokasi ini dip-
ilih karena representatif terhadap keseharian mobilitas warga, serta sudah menjadi bagian dari perencanaan
kota untuk mendukung gaya hidup sehat dan ramah lingkungan. Sampel pengabdian terdiri dari berbagai
kelompok masyarakat untuk memastikan keterwakilan data yang luas dan mendalam. Sampel utama meliputi
Pengguna sepeda aktif, baik yang menggunakan sepeda untuk keperluan kerja, sekolah, maupun rekreasi [24].
Masyarakat umum, termasuk warga yang belum menggunakan sepeda secara aktif, untuk memahami ham-
batan atau persepsi mereka terhadap moda transportasi ini [25]. Pemangku kebijakan dan pihak terkait, seperti
Dinas Perhubungan, Dinas Lingkungan Hidup, serta komunitas-komunitas bersepeda (misalnya Bike to Work
Tangerang dan Goweser Tangerang Raya) yang berperan dalam pengambilan keputusan, advokasi, dan edukasi
publik [26]. Dengan cakupan responden yang beragam ini, diharapkan diperoleh gambaran menyeluruh men-
genai kondisi, tantangan, serta potensi pengembangan budaya bersepeda di Kota Tangerang sebagai bagian dari
program penghijauan dan kota sehat.

3.4. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan analisis spasial,
guna memahami pola penggunaan sepeda serta dampaknya terhadap kualitas lingkungan di Kota Tangerang
[27]. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi frekuensi penggunaan sepeda, alasan masyar-
akat menggunakan atau tidak menggunakan sepeda, serta persepsi mereka terhadap keamanan, kenyamanan,
dan efektivitas infrastruktur yang ada. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau
Excel, untuk menyajikan temuan dalam bentuk grafik, tabel, dan persentase [28]. Untuk analisis spasial, di-
gunakan pendekatan Geographic Information System (GIS) untuk memetakan lokasi-lokasi jalur sepeda, area
dengan tingkat polusi yang tinggi, serta keterkaitan antara penggunaan sepeda dan akses terhadap ruang terbuka
hijau (RTGH) [29].

Hasil pemetaan ini diharapkan dapat memberikan visualisasi yang jelas mengenai wilayah mana saja
yang membutuhkan intervensi tambahan dalam hal infrastruktur dan kampanye mobilitas ramah lingkungan.
Contoh pemetaan jalur sepeda di Kota Tangerang yang digunakan dalam observasi dapat dilihat pada peta jalur
sepeda sepanjang Jalan Veteran hingga Taman Elektrik. Jalur ini menjadi salah satu rute utama yang diamati
karena tingkat kepadatan lalu lintasnya tinggi namun juga telah tersedia jalur khusus sepeda meski belum
sepenuhnya terhubung. Dengan pendekatan analisis yang terpadu ini, hasil pengabdian diharapkan tidak hanya
menggambarkan kondisi saat ini, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi berbasis data untuk peningkatan
kualitas transportasi ramah lingkungan dan strategi penghijauan yang berkelanjutan di Kota Tangerang [30].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kota Tangerang, dengan fokus pada
pemanfaatan sepeda sebagai moda transportasi ramah lingkungan dalam mendukung program penghijauan
kota. Data diperoleh melalui survei kepada warga, observasi lapangan di sejumlah jalur sepeda, serta analisis
data sekunder dari laporan instansi terkait [31].
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4.1. Tingkat Kesadaran dan Minat Masyarakat Kota Tangerang dalam Bersepeda

Survei dilakukan kepada 300 responden yang tersebar di berbagai kecamatan di Kota Tangerang, ter-
masuk Kecamatan Tangerang, Cipondoh, Karawaci, dan Ciledug [32]. Hasilnya menunjukkan bahwa Sebanyak
72% responden menyadari manfaat bersepeda bagi kesehatan dan lingkungan. Namun, hanya 37% yang rutin
menggunakan sepeda sebagai alat transportasi sehari-hari. Faktor pendorong utama adalah Hemat biaya (68%),
menyehatkan tubuh (65%), dan dukungan terhadap lingkungan hijau (54%) [33]. Adapun faktor penghambat
yang paling banyak disebut antara lain kurangnya jalur sepeda yang aman dan terhubung (58%), Kondisi cuaca
yang panas dan tidak menentu (32%), serta minimnya fasilitas parkir sepeda di area publik (28%).

Tabel 2. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Sepeda

No Faktor Pendorong Persentase (%) Faktor Penghambat Persentase (%)
1 Hemat biaya 68% Kurangnya jalur sepeda aman 58%
2 Kesehatan 65% Cuaca tidak mendukung 32%
3 Kesadaran lingkungan 54% Kurangnya fasilitas parkir sepeda 28%

Tabel 2 memperlihatkan bahwa faktor pendorong utama dalam penggunaan sepeda adalah efisiensi bi-
aya sebesar 68%, diikuti oleh alasan kesehatan sebesar 65% serta kesadaran lingkungan sebesar 54%. Temuan
ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat menggunakan sepeda karena manfaat langsung yang di-
rasakan, baik dari sisi ekonomi maupun kesehatan, sekaligus didorong oleh kepedulian terhadap keberlanjutan
lingkungan [34].

Gambar 1. Kondisi Jalur Sepeda di Jalanan TMP Taruna

Sementara itu pada Gambar 1, faktor penghambat yang paling dominan adalah kurangnya jalur sepeda
yang aman dan terhubung dengan persentase 58%. Selain itu, kondisi cuaca yang panas atau tidak menentu
sebesar 32% dan minimnya fasilitas parkir sepeda di area publik sebesar 28% juga menjadi kendala dalam
meningkatkan intensitas penggunaan sepeda [35]. Hal ini menegaskan bahwa ketersediaan infrastruktur yang
memadai sangat berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk bersepeda secara rutin.

4.2. Kualitas Infrastruktur Jalur Sepeda di Kota Tangerang

Observasi lapangan dilakukan di 10 titik jalur sepeda, antara lain: Jalan Veteran, Jalan TMP Taruna,
Taman Elektrik, Taman Gajah Tunggal, serta kawasan Pusat Pemerintahan Kota Tangerang (Puspem).

Hasil observasi menunjukkan bahwa:

1. Dari 10 jalur sepeda yang diamati, hanya 4 jalur yang dinilai layak dan nyaman digunakan. Jalur ini
memiliki lebar yang cukup, kondisi aspal yang relatif baik, serta berada pada lokasi strategis yang men-
dukung mobilitas pesepeda.

2. Sebagian besar jalur sepeda masih menghadapi gangguan dari kendaraan parkir liar. Selain itu, tidak
terdapat pembatas yang jelas antara jalur sepeda dan jalur kendaraan bermotor, sehingga menurunkan
tingkat keamanan dan kenyamanan bagi pesepeda.
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3. Beberapa titik pengamatan bahkan tidak memiliki marka jalur sepeda yang jelas, sehingga pengguna
jalan sulit membedakan jalur khusus sepeda dengan jalur umum. Kondisi aspal yang rusak pada jalur
tertentu semakin memperburuk kualitas infrastruktur yang ada.

4. Temuan-temuan tersebut memperkuat pentingnya peningkatan kualitas infrastruktur jalur sepeda di Kota
Tangerang. Perbaikan jalur, penambahan marka, serta pengawasan terhadap penggunaan jalur menjadi
kunci utama dalam mendorong masyarakat agar lebih banyak menggunakan sepeda sebagai moda trans-
portasi ramah lingkungan.

4.3. Dampak Bersepeda terhadap Lingkungan Kota Tangerang
Berdasarkan simulasi dan analisis data sekunder dari Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Perhubun-
gan Kota Tangerang, diketahui bahwa:

e Jika minimal 10% warga aktif bersepeda setiap hari, maka tingkat emisi karbon (CO) dari kendaraan
bermotor dapat berkurang hingga 22-25% di area pusat kota.

* Selain itu, penggunaan sepeda turut mengurangi beban lalu lintas, dan memperbesar potensi ruang hijau
kota dengan berkurangnya kebutuhan area parkir kendaraan bermotor [36].

» Wilayah seperti Taman Gajah Tunggal dan Alun-Alun Ahmad Yani, yang sering dijadikan titik kumpul
pesepeda, menunjukkan kualitas udara yang relatif lebih baik dibanding wilayah yang padat kendaraan.

* Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sepeda dapat menjadi bagian integral dari strategi penghijauan
kota yang efektif, sekaligus mendukung pencapaian visi Kota Tangerang sebagai kota yang sehat dan
berkelanjutan [37].

4.4. Strategi Peningkatan Penggunaan Sepeda di Kota Tangerang

Dari hasil survei, observasi, dan diskusi dengan komunitas gowes serta pihak Dinas Perhubungan,
berikut beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan
sepeda di Kota Tangerang:

1. Peningkatan Infrastruktur — Pembangunan jalur sepeda yang aman dan nyaman dengan pemisahan yang
jelas dari jalan raya [38].

2. Kampanye Kesadaran — Edukasi masyarakat mengenai manfaat bersepeda melalui media sosial, seminar,
dan kegiatan komunitas [39].

3. Insentif Pemerintah — Memberikan insentif seperti subsidi sepeda atau fasilitas parkir sepeda gratis di
area publik [40].

4. Regulasi Transportasi — Menerapkan kebijakan pembatasan kendaraan bermotor di area tertentu agar
lebih ramah bagi pesepeda [41].

5.  KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat di Kota Tangerang menunjukkan bahwa meskipun tingkat kesadaran
masyarakat terhadap manfaat bersepeda cukup tinggi (72%), implementasinya masih rendah (37%) karena
terkendala minimnya jalur sepeda yang aman, cuaca tropis, serta fasilitas pendukung yang terbatas. Anali-
sis data memperlihatkan bahwa jika minimal 10% warga rutin bersepeda, maka emisi karbon dapat berkurang
22-25% di pusat kota. Temuan ini menegaskan bahwa sepeda memiliki potensi besar sebagai moda transportasi
ramah lingkungan yang dapat mendukung penghijauan kota, mengurangi polusi udara, dan memperbaiki kual-
itas hidup masyarakat urban.

Novelty dari pengabdian ini terletak pada integrasi pendekatan survei, observasi infrastruktur, dan
analisis spasial untuk menghasilkan gambaran komprehensif mengenai budaya bersepeda di wilayah urban.
Tidak hanya mengukur kesadaran masyarakat, penelitian ini juga menekankan hubungan langsung antara peng-
gunaan sepeda dengan keberlanjutan ruang hijau perkotaan. Strategi yang dihasilkan, seperti pembangunan in-
frastruktur ramah pesepeda, pemberian insentif, hingga kampanye kesadaran publik, memberikan rekomendasi
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konkret yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah daerah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru terhadap literatur transportasi berkelanjutan di Indonesia.

Untuk masa depan, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, komunitas lokal, dan sektor swasta guna
memperluas cakupan program sepeda di berbagai kecamatan, termasuk wilayah pendidikan, permukiman,
dan pusat bisnis. Upaya ini diharapkan tidak hanya meningkatkan partisipasi masyarakat, tetapi juga mem-
beri dampak jangka panjang berupa pengurangan emisi, peningkatan kesehatan publik, dan terciptanya Kota
Tangerang sebagai pelopor kota ramah sepeda di Indonesia. Kesimpulannya, program sepeda bukan sekadar
solusi transportasi, melainkan juga investasi sosial dan lingkungan yang berdampak positif terhadap kualitas
hidup masyarakat dan keberlanjutan kota.
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